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Abstrak: Ketidakpatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) masih menjadi permasalahan
keselamatan kerja meskipun APD telah tersedia di lingkungan kerja PT X. Penelitian ini bertujuan
mengetahui dan meningkatkan kepatuhan penggunaan APD melalui Safety Talk/Morning Briefing,
pendekatan peer group melalui safety patrol. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
dengan metode observasi, wawancara, dan kuesioner. Populasi penelitian adalah pekerja di area
Pembangkit Listrik Tenaga Uap, dengan sampel berupa pekerja yang terlibat dalam observasi,
wawancara, dan pengisian kuesioner. Instrumen penelitian meliputi lembar checklist observasi,
pedoman wawancara, dan kuesioner, sedangkan data dianalisis secara deskriptif dan penentuan
prioritas masalah menggunakan metode Urgency, Seriousness, Growth (USG). Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pemahaman pekerja dari 57,50 pada pre-test menjadi
97,00 pada post-test. Pendekatan peer group mendorong pekerja saling mengingatkan dalam
penggunaan APD.

Kata Kunci: Alat Pelindung Diri, Keselamatan Kerja, Kepatuhan, Pekerja
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1. PENDAHULUAN
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

salah satu penyebab terjadinya kecelakaan
kerja sehingga diperlukan pengawasan untuk

merupakan upaya untuk mencegah cedera,
kecelakaan, dan penyakit akibat Kerja.
Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh
tindakan  tidak aman, seperti  tidak
menggunakan APD, tidak mengikuti prosedur,
serta kurangnya kewaspadaan pekerja (Adi et
al., 2023).

Selain tindakan tidak aman, kecelakaan
juga dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan
yang tidak aman, seperti mesin tanpa
pelindung, peralatan tidak layak, pencahayaan
dan ventilasi yang kurang baik, serta lantai
licin (Harisman et al., 2025). Oleh karena itu,
penggunaan ~ APD  diperlukan  sebagai
perlindungan terhadap berbagai potensi bahaya
di tempat kerja (Surbakti et al., 2023).

Permasalahan K3 tidak hanya berkaitan
dengan ketersediaan APD, tetapi juga
kepatuhan pekerja dalam menggunakannya.
Ketidakpatuhan penggunaan APD menjadi

memastikan pekerja menggunakan APD sesuai
prosedur (Surbakti et al., 2023).

Kepatuhan penggunaan APD di area
workshop masih menjadi persoalan meskipun
APD telah tersedia. Pengawasan yang baik
dapat meningkatkan kepatuhan pekerja,
sedangkan pendekatan peer group monitoring
dapat dilakukan melalui saling mengingatkan
dan mengawasi penggunaan APD antarpekerja
(Kenedy, 2021; Lestari et al., 2023).

Kondisi tersebut juga ditemukan pada
pekerja PT x yang masih menunjukkan
ketidakpatuhan dalam penggunaan APD
secara lengkap dan konsisten. Selain peer
group monitoring dapat digunakan sebagai
media komunikasi visual untuk memberikan
peringatan dan instruksi keselamatan di
lingkungan kerja (Mulyawati & Widarso,
2025).
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Penelitian ini bertujuan mengetahui dan
meningkatkan kepatuhan penggunaan APD
melalui pelaksanaan Morning Briefing pada
pekerja di PLTU Site Lati, dengan mengamati
penggunaan APD, mengidentifikasi kebiasaan
pekerja, serta mengevaluasi peer group
monitoring. Penelitian ini penting untuk
meminimalkan risiko kecelakaan kerja,
sedangkan  kebaruannya terletak pada
penerapan Morning Briefing yang
mengintegrasikan peer group monitoring
dalam upaya meningkatkan kepatuhan
penggunaan APD.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif ~ dengan  metode  observasi,
wawancara, dan kuesioner untuk
mengidentifikasi permasalahan  kepatuhan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada
pekerja di PT X. Observasi dilakukan secara
langsung pada beberapa area kerja pada
tanggal 13 sampai 17 April 2026 untuk
memperoleh gambaran kondisi penggunaan
APD di lapangan. Observasi digunakan untuk
memperoleh informasi faktual sesuai kondisi
nyata di lingkungan kerja (lksan & Acoci,
2024).

Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data meliputi lembar checklist
observasi, pedoman  wawancara, dan
kuesioner. Lembar checklist digunakan untuk
mencatat indikator penggunaan APD secara
sistematis sesuai kondisi yang diamati (Rosyid
& Jupri, 2024). Wawancara dilakukan dengan
pihak terkait untuk memperoleh informasi
mengenai kepatuhan penggunaan APD dan
kondisi  pelaksanaan  keselamatan  Kkerja,
sedangkan  kuesioner  digunakan  untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi dan
pengalaman pekerja secara terstruktur (Saputri
& Aulya, 2024; Muchlis, 2023). Data yang
diperolen  dianalisis  secara  deskriptif
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
kuesioner.  Penentuan prioritas masalah
dilakukan  menggunakan metode USG
(Urgency, Seriousness, Growth) dengan skala
Likert 1 sampai 5 untuk menentukan masalah
yang paling membutuhkan penanganan (Naser
et al., 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pekerja di area PLTU Site Lati.

Vol.5 No.1 Edisi Periode: Juli-Desember 2026 | Page: 37-43

e-ISSN:2963-0401 | eMail : jurnalql7@gmail.com

Sampel atau sasaran kegiatan merupakan
pekerja yang berada di area kerja PLTU Site
Lati dan terlibat dalam pengamatan,
wawancara, serta  pengisian  Kuesioner.
Penentuan prioritas masalah juga melibatkan
Spv. K3, dua Pelaksana K3L, dan Pengawas
Lapangan Kokamata sebagai pihak yang
memberikan penilaian terhadap masalah yang
ditemukan.

Prosedur penelitian diawali dengan
identifikasi masalah  melalui  observasi,
wawancara, dan kuesioner. Hasil
pengumpulan data menunjukkan bahwa
kepatuhan penggunaan APD masih rendah
hingga sedang, sehingga ditetapkan sebagai
prioritas masalah berdasarkan metode USG.
Selanjutnya dilakukan analisis penyebab
masalah  menggunakan  fishbone  dan
penyusunan Plan of Action (POA). Upaya
yang direncanakan meliputi kegiatan Safety
Talk atau Morning Briefing mengenai
kepatuhan penggunaan APD, penguatan
penggunaan APD melalui pendekatan peer
group dan safety patrol, serta pembuatan dan
pemasangan terkait APD. Sasaran kegiatan
adalah seluruh pekerja di area PLTU Site Lati
dengan pelaksanaan dan penanggung jawab
dari K3L/HSE.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Safety Talk/Morning Briefing
tentang Kepatuhan penggunaan APD pada
pekerja

Gambar 1 Safety Talk 11 Mei 2026
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Gambar 2 Safety Talk 18 Mei 2026

1. Pentingnya Penggunaan APD

Pada materi pertama disampaikan
bahwa APD seperti helm, sepatu safety,
masker, dan sarung tangan berfungsi
mengurangi  risiko  kecelakaan kerja.
Pekerja diingatkan untuk selalu disiplin
menggunakan APD, memastikan
kondisinya layak, serta melaporkan
kerusakan kepada K3L.

Kebersihan Lingkungan Kerja dan
Keselamatan Kerja

Materi kedua membahas pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan kerja
untuk mencegah kecelakaan seperti
terpeleset, tersandung, dan kebakaran.
Pekerja juga diingatkan untuk mematuhi
rambu keselamatan, tidak merokok di area
terlarang, serta membuang puntung rokok
pada tempat yang tersedia.

Kegiatan diawali dengan pre-test
melalui  Google Form, dilanjutkan
penyampaian  materi dalam  Safety
Talk/Morning Briefing, kemudian diakhiri
dengan post-test. Hasil pre-test dan post-
test menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pekerja mengenai penggunaan
APD, kebersihan  lingkungan, dan
keselamatan kerja. Kegiatan mendapatkan
respons positif dari pekerja melalui
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pertanyaan dan masukan  mengenai
penggunaan serta kondisi APD. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran dan kepedulian terhadap
keselamatan kerja. Komunikasi yang
efektif dan rutin  melalui  Safety
Talk/Morning Briefing dapat membantu
meningkatkan kesadaran terhadap
penerapan budaya K3.

Paired Samples Statistics

Mear N Sid. € 3 Maar

Fairy PRETEST 575000 20 11 49059 400542

POSTTES 47 0000 20 470162 1059

Gambar 3 Hasil Pre Test & Post Test
Melakukan penguatan penggunaan APD
melalui pendekatan Peer group melalui
safety patrol

Gambar 4 Pendekatan peer group saat
melakukan pengecekkan arus listrik
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Gambar 5 Pendekatan peer group saat
melakukan pekerja ketinggian

Pada tanggal 21 Mei 2026 dilakukan
penguatan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) melalui pendekatan peer group yang
dilaksanakan bersamaan dengan safety patrol
di area kerja PT X. Kegiatan dilakukan
melalui interaksi langsung dengan pekerja dan
pemberian pengingat mengenai penggunaan
APD sesuai jenis pekerjaan dan potensi
bahaya.

Pemantauan dilakukan terhadap pekerja
yang melakukan pekerjaan di ketinggian dan
area kelistrikan. Pekerja di ketinggian
diingatkan menggunakan safety helmet, full
body harness, dan sepatu safety, sedangkan
pekerja di area kelistrikan diingatkan
menggunakan safety helmet, sarung tangan
pelindung, dan sepatu safety.

Selain memberikan pengingat, pekerja
juga diajak untuk saling mengingatkan
mengenai penggunaan APD. Pendekatan peer
group bertujuan meningkatkan kepedulian
bersama dan kedisiplinan pekerja dalam
menerapkan keselamatan kerja.

Pembahasan

1. Kegiatan Safety Talk/Morning Briefing
tentang Kepatuhan penggunaan APD
pada pekerja
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Safety  Talk/Morning  Briefing
merupakan  kegiatan  promotif  dan
preventif untuk mengingatkan tenaga kerja
mengenai potensi bahaya dan
pencegahannya, yang dilakukan secara
rutin sebelum pekerjaan dimulai selama 10
sampai 15 menit (Zahroh et al., 2024). Di
PT X, kegiatan ini membahas pentingnya
penggunaan APD seperti helm, sepatu
safety, masker, dan sarung tangan serta
menjaga kebersihan lingkungan kerja
untuk mencegah kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Kegiatan juga dilengkapi pre-
test dan post-test menggunakan Google
Form untuk mengukur pemahaman
pekerja sebelum dan sesudah penyampaian
materi. Hasil menunjukkan peningkatan
nilai rata-rata dari 57,50 pada pre-test
menjadi 97,00 pada post-test, sehingga
Safety Talk/Morning Briefing memberikan
pengaruh positif terhadap pengetahuan dan
pemahaman pekerja mengenai penggunaan
APD dan penerapan keselamatan kerja.
Melakukan penguatan penggunaan
APD melalui pendekatan peer group
melalui safety patrol

Peer group merupakan kelompok
individu yang saling berinteraksi dan
berbagi informasi, pengalaman, serta
membentuk sikap dan perilaku, sehingga
komunikasi antaranggota dapat
memengaruhi  pengetahuan dan sikap
individu (Mustakim & Amri, 2025; Istifani
et al., 2024). Penguatan penggunaan APD
melalui pendekatan peer group dan safety
patrol dilakukan dengan memberikan
pengingat langsung serta mendorong
pekerja untuk saling mengingatkan
mengenai penggunaan APD. Safety patrol
dilakukan pada pekerjaan di ketinggian
dan area kelistrikan dengan mengingatkan
penggunaan safety helmet, full body
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harness, sepatu safety, dan sarung tangan
pelindung sesuai potensi bahaya. Kegiatan
ini mendorong kepedulian pekerja untuk
saling mengingatkan dan mendukung
peningkatan kedisiplinan serta penerapan
budaya K3 di lingkungan perusahaan.

Evaluasi Kegiatan

1. Kegiatan Safety Talk/Morning Briefing
tentang Kepatuhan penggunaan APD
pada pekerja

Sebelum  dilakukan  kegiatan
Safety Talk/Morning Briefing, masih
ditemukan pekerja  yang belum
menggunakan APD secara lengkap sesuali
standar serta kurang menjaga kebersihan
lingkungan  kerja. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja
dan gangguan kesehatan  sehingga
dilakukan kegiatan Safety Talk/Morning
Briefing mengenai pentingnya penggunaan
APD dan penerapan keselamatan kerja.
Kegiatan ini membahas pentingnya
penggunaan APD seperti helm, masker,
sepatu safety, dan sarung tangan sebagai
perlindungan diri saat bekerja. Selain itu,
pekerja juga diingatkan untuk menjaga
kebersihan lingkungan kerja, mematuhi
rambu keselamatan, dan tidak merokok di
area terlarang.

Berdasarkan hasil pre-test dan
post-test menggunakan Google Form,
terdapat peningkatan nilai rata-rata pekerja
dari 57,50 menjadi 97,00 atau meningkat
sebesar 39,50 poin. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan Safety
Talk/Morning Briefing efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman pekerja mengenai penggunaan
APD dan keselamatan kerja. Selain itu,
pekerja  juga mulai lebih  patuh
menggunakan APD saat bekerja dan
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menunjukkan kepedulian terhadap budaya
K3 di lingkungan perusahaan.

2. Melakukan penguatan penggunaan
APD melalui pendekatan peer group
melalui safety patrol

Kegiatan safety patrol dilakukan
sebagai upaya penguatan penggunaan
APD melalui pendekatan peer group di
lingkungan  kerja. Selama kegiatan
berlangsung, masih ditemukan beberapa
pekerja yang belum menggunakan APD
secara lengkap sesuai standar kerja. Oleh
karena itu, dilakukan pengingat secara
langsung serta pendekatan antar sesama
rekan  kerja agar pekerja  saling
mengingatkan ~ mengenai  pentingnya
penggunaan APD saat bekerja.

Pendekatan peer group dalam
kegiatan safety patrol memberikan hasil
yang positif karena pekerja menjadi lebih
peduli dan terbiasa saling mengingatkan
terkait keselamatan kerja. Selain itu,
terlinat adanya peningkatan kepatuhan
pekerja dalam menggunakan APD secara
lengkap selama bekerja. Kegiatan ini juga
membantu  meningkatkan  kesadaran
pekerja terhadap pentingnya penerapan
budaya K3 sehingga tercipta lingkungan
kerja yang lebih aman dan tertib.

4. KESIMPULAN

Kegiatan peningkatan kepatuhan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT
X melalui Safety Talk/Morning Briefing,
pendekatan peer group melalui safety patrol,
menunjukkan hasil yang positif. Safety
Talk/Morning Briefing meningkatkan nilai
rata-rata pemahaman pekerja dari 57,50 pada
pre-test menjadi 97,00 pada post-test atau
meningkat sebesar 39,50 poin. Pendekatan
peer group juga mendorong pekerja untuk
saling mengingatkan dan meningkatkan
kepatuhan penggunaan APD. Secara praktis,
kegiatan ini dapat menjadi upaya promotif dan
preventif untuk meningkatkan kesadaran,

41

https://yptb.org/index.php/abdicurio | Copyright©2026: Winada Lestari, Wiranda Shoffiyah Supardjan, & Ferry Fadzlul Rahman



https://yptb.org/index.php/abdicurio

Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat

kedisiplinan, dan penerapan budaya K3 di
lingkungan kerja.

Keterbatasan  kegiatan ini  adalah
evaluasi peningkatan pemahaman melalui pre-
test dan post-test hanya menunjukkan
perubahan pengetahuan setelah kegiatan,
sedangkan hasil jangka panjang terhadap
kepatuhan penggunaan APD dan penurunan
kecelakaan kerja belum diukur secara lebih
lanjut. Selain itu, pengamatan dilakukan pada
lingkungan kerja PT X sehingga hasilnya
belum dapat menggambarkan kondisi di
lingkungan  kerja  lainnya.  Penelitian
selanjutnya disarankan melakukan pemantauan
kepatuhan secara berkala dan mengevaluasi
keberlanjutan penerapan peer group, safety
patrol. Secara praktis, perusahaan dapat
mempertahankan kegiatan Safety
Talk/Morning Briefing secara rutin,
memperkuat kebiasaan saling mengingatkan
antarpekerja..
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